BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pesaniren sebagmi lembagn pendidikan Islam tradisional kini menghadapi

berbagai tantangan serius dalam mempertahankan eksistensinya di tengah ars
modemisasi yang berkembang pesal. Banyak pesantren mengalami keterpurukan
karena belum mampu m::-_njumikm _dﬁl dengan perkembangan teknologi,
perubahan kebutthun masyarakat, serta persaingon lembaga pendidikan vang
semakin  kompetitif. Minimnya strategi  komunikasi, kurang  optimalnya
pmﬁuhn" informasi, dan rendshnya pemanfantan mﬁ:ﬁgﬁlmmwhahkm
hmyﬁ' pﬂ.’lmmn tidak dikenal secar luas meskipun mmﬂﬁH M besar,
Kondisi ini membuat eksistensi pesantren sering kali tergerus olch {luﬂmmdem
yang lebih adaphif dalam menyampaikan identitas dan keunggulannya kepada
pubﬁk Oleh karens itu, pesantren dituntut untuk mampo menghadiron wajah baru

yang terarsh dan sesuai dengan perubahan pola kmmdiﬁfnnmﬁ:.maswmkﬂ
Pondok Pesantren Modern Sunan Pandanaran dipilih sebagai objek penelitian
karena memiliki karakteristik unik vang menunjukkan keberhasilannya beradaptasi
di era modern tanpa meninggalkan nilai-nilal tradisionalnyva. Pesantren ini dikenal
dengan kekuatan budava religius yang tetap terjaga, prestasi santri di berbagai
bidang, serla reputasinya dalam pengembangan pendidikan tahfiz yang diakw
secara nasional. Selain itu, PPSPA aktif memanfastkan media sosial dan teknologi
sehogal sarans publikosi, baik melalui dokumentasi kegiatan, penyvampaisn

informasi, hingga pembangunan citra lembaga. Keberadaan acara besar seperti



Khotmil Qur'an Akbar, kunjungan tokoh nasional. serta perluasan unit lembaga
menjadi bukti nyata dinamika perkembangan pesantren ini. Kombinasi antam
budaya pesantren yang kuat, prestasi yang konsisten, serta kemampuan beradaptasi
terhadap tuntutan modern menjadikan Sunan Pandanaoran relevan untuk diteliti

sebagai model pesantren yang berhasil menjaga eksistensi di era digital.

Pendidikan me_m--pﬁnnaﬂ:_m_'dllm-m]hemuk individu yang tidak
hanya cakap Secara intciekiual, tetapi juga berkarakior mulis.dan memiliki daya
saing tinggi di tengah tantangan global. Melalui proses pendidikan yang terarah,
manusia dapat mengembangkan potensi din secar optimal. menanamkan nilai-
MR . icopriapkii Keisbnpuan adspME SR, ik
menghadapi dinsmika perkembangan zaman Terlebih khususnyn pondok pesantren
yang merupakan Lembaga Pendidikan islam sejak dahulu telah menfadi bagian
penting dalam system Pendidikan Indonesia. Pada era moder ini komunikasi
pemasarn memegang peranan penting di sctiap Lembagn Pendidikan terlcbih
pondok pesantren sehingga sudah menjadi kewajibian instansi dalam memanfaatkan
hal tersebul untuk memperkenalkan .membangun citr maupun mempengaruhi
persepsi masvarskat ﬂr‘lmdlp keunggulan dan keunikan yang dimiliki oleh
pesantren. Menurut (Kotler & Keller, 2016), Komunikasi pemasaran adalah upaya

terencana yang dilakukan perusashaan atau organisasi untuk menyampaikan
informasi. memengaruhi, dan mengingatkan audiens sasaran tentang keberadaan
seria nilai unggul produk atau layanan yang dimiliki. Dalam konteks pondok
pesantren, “produk” vang dimaksud tidak henya berupa layaran Pendidikan tetapi

juga milal nilai yvang tertern dalam pondok pesantren itu sendin seperti milai
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keislamannya tradisi.lingkungan pembinaannya yang menjadi cini khas pondok
pesantren (Luthfiah et al.. 2024). Penyvesuaian strategi komunikasi pemasaran
pesantren dalam melakukan inovasi dan improvisasi ke khalavak umum perlu
dilakukan guns mencopai upaya peningkatan kuealitas Lembaga Pendidikan
pesaniren agar tetap relevan dipercaya dan terjangkau oleh masyarakat tanpa
meninggalkan nilai nilai pesﬂntrcmjxmnﬁhgi.mwun di Pondok pesantren
tidak hanya berorientasi pada rekrutmen saniri ban, tetapi sudah sedari dulu
pondak pesantren menjadi sumber dari sarana dakwah, penyeharan nilai-nilai islam,
dlan penguatan hubungan dengan masyarakat.

Pondok pesantren modern merupskan Lembaga Pendidikan islam yang kini
menggabungkan system Pendidikan tradisional pesantren dengan kurikulum
system Pendidikan formal modem. Pada umumnya Lembaga Pendidikan islam
berbusis  pesaniren menckankan pendalaman ilmii-agama  yang diserta
pembentukan akhiak yang mulia dengan pembinsan pars sanri an oleh
seorang kyai dan bantuan para uztad-lalu didukung oleh berbagai elemen pokok

i s dam kurikulum Pendidikan, Dalam model modern,
kurikulim hﬂbﬂ*ﬁh@aﬁm pelajaran umum dan keterampilan hidup sesuai
standar nasional (Mastubu, 1994). Modernisasi pesantren dapat dilihat dari dua

aspek utama yaitu dar segi pengelolaan Pendidikan yang memadukan system
madrsah denpan Pendidikan formal dalam lingkup pesantren dan infrastrukiur
Pendidikan yung mendukung system pembelajaran modern seperti laboraturium,
mang computer, perpustaksan, dll (Mokodompit, 2023). Adspun system

Pendidikan vang diterapkan oleh pesantren modern di e global ini sudah kerap



digunakan oleh berbagai pondok pesantren .seperti system kurikulum ganda dimana
system Pendidikan ini menggabungkan ilmu agama (tafsirhadits figih, Bahasa
arab.dll) dengan kurtkulum wmum nasional (matematika, sams, Bahasa
Indonesia, Bahasa asing.dll). Integrasi ini dihsrapkan mampu mencetsk lulusan
yang kompeten secara kelmuan, berakhlak, serta adaptif terhadap
perkembangan global

Di Era global zaman sekarang, diketahui bahwa sednri duli pesantren memiliki
citra yang kirang baik oleh masyarakat terlebih dari sepi ketertinggalan system
pendidikannya kurang adaptif terhadap perkembangan zaman, serta ketertinggalan
kuﬁjﬂm teknologinya sehingga pesantren perlu mengl:mhﬂihn.dmmtlfseﬂn
mempertahankan kepercayann kepada khalayak luas . Di era modem yang serba
cepat dan terkoneksi ini, penerpan komunikasi pemasaran ubngﬂip@nh‘m
‘modern menjadi bagian yang tidak bisa disbaikan lagi Sleh Lembags Pendidikan
sekarang. Masyarakat kini bebondong bondong mencari informasi melalui berbagai
kanal mulai dari pertemuan maupun media digital. Pesantren modem cenderung
meminfithan pendekaten asg e profesional dalam nelkukan pemasran
namun seperti penggunaan media socil. situs web, video promosi, hingga publikasi
kegiatan di media massa mﬂ@lﬁlﬁt untuk memperiuas jangkuan informasi.
Namun pesantren modemn juga masih banyvak yang memadukan dua hal tersebut
sehingga pemanfaatan ini tidak meninggalkan tradisi pendahulu untuk melakukan
komunikasi langsung secara terbuka (offline) lalu dapat di siarkan langsung ke
media massa melalui tekonologl digital untuk mencangkup audiens lebih luas lag

{onling). Pemanfaatan media teknologi juza menjadi salah satu dasar alasan pondok



pesantren modemn terbentuk.teknologi menjadi pilar utama pesantren modemn dalam
melakukan komunikasi pemasaran. Perbedsan strategi komunikosi pemasaran ini
mencerminkan perbedaan filosofi,sumber daya. dan segmen sasaran masing masing
pesantren. Pesantren modemn vang kini dapat megedepankan pendekatan secara
emosional melalui tayangan media dapat menjadi sumber utarna dalam melakukan
komunikasi pemasaran. Citra baik m&wmnluk dari nilai serta elemen
elemen positif yang ada dalam media socinl seperti memperkenalkan kepada
khalayak media massa bahwasannya pesantren modemn yang sekarang dapat
mengedepankan system kurikulum Pendidikan yang formal maupun umum
genalan tokoh tokoh penting, video yang menayangkan tentang profil pesuntren
disertat dengan lingkungan maupun infrastrukturnya. Hal ini secara tidak langsung
memberikan kesan kemajunn kepada masyarakat tentang pondok pesantren modern

di zaman ini tidak melulu memiliki citra yang ketertinggalan dari zaman zaman
sebelymny. Dengan demikian, pondok pesantren mmmﬂuiembnga
pendidikan agama. melainkan pusat pembinaan generasi Muslim yang mampu
berssing di kancah nasional maupun intermasional tanpa  kehilangan
identitas keislamannya.

Pesantren, sebagai Icndiugl pﬂﬁm tertua lﬁ-hﬂunesin, telah mengalami
perubahan besar dalam dua puluh tabun terokhir. Jika dahulu pesantren identik
dengan model salaf (tradisional yang fokus pada pendalaman kitab kuning kini
semakin banyak pesantren yang mengadopsi pendekatan modem yaitu dengan
mengintegiriaskan kurikulum agama dengan kurikulum umum, menyediakan

teknologi informasi, dan mengembangkan program kewirausshaan. Tronsformasi



ini tidak hanya merespons tuntulan zaman, tetapi juga merupakan strategi adaptasi
terhadap dinamika sosial- ekonomi dsn perubahan  periloku masyarakoat
Pertumbuhan jumliah pesantren modem yvang mencapai 40% dari total 36.600
pesantren di Indonesia {Indonesia, 2024) menandakan adsnya perubahan besar
dalam lanskap pendidikan [slam. Namun, perobahan mi tidak akan berdampak
signifikan jika pesantren tidok mampu membangun komunikasi yang efektif.
Namun, dibalik pertumbuban ini ada keragaman vang luas dalam hal penerapan
konsep “medernisasi” mulsi dari penambahan pembelsiaran umum  hingga
transformasi total dari system manajemen, metode pembelajaran, dan mfrastruktur .
Perbedsan ini mengindikasikan bahwa “modernisusi™ pesantren bukanlah konsep
tunggal dalam perubahan melainkan hasil perpaduan atau negoisasi antara tradisi.

visi pimpinan, dan kebutuhan saniri serta masyarakat.

Mempertahankan eksistensi di era tren pesantren modem meniadi tintangan
serius di e sekarang ini. Eksistensi pesantren scmestinya tidak diukur hanya
melalui kuantitas santri ataw gedung yang dibangun, melainkan jugs pada kekuatan
pengaruh sesial, narnsi nifai yang berkembang, dan kepercayaan masyarakat
terhadap misi lembaga. Inilah yang membedakan eksistensi pesantren sebagai
institusi pendidikan berbasis misi, bukan sekadar jasa pendidikan. Mudahnya
masyvarakat dalam mendapatkan informasi di jejaring internet menjadi tantangan
yang cukup komplek bam tiap individu, termasuk pondok pesantren sendir
memiliki tantangan yang cukup kompleks seperti keberagaman informasi yang
kurang valid dari media sosial .pengetahuan tentang pendidikan pesantren sekarang,

serta stigma sosial yang menganggap pesantren merupakan peradapan vang



tertinggal oleh zaman karena kurangnya literasi materi vung diterapkan di
kurikulum formal, Tidak modem, serta yang umum vaitu kurangnya liternsi digital,
Penerapan konsep pesantren modem perlu dilakukan dengan memanfaatkan
berbagal aspek teknologi untuk mempertshankan eksistensi pesantren di masa
sekarang. Berhubung masyakarat mudah menggali informasi melalui media digital,
Pesantren modem perlu menjogs baik otentitas. nilai nilai islam sambil
mngnl:umod# hﬂulum lm: h-.kmlngj midern :I'_'l#k hanyn itu,pengenalan
identitas tokoh yang kuat maupun visi misi pesaniren perfu ditingkatkan dalam
penerapan konsep modem ini karena dapat menjadi sumber daya tarik dalam
mﬁm imembangun  Kepercayaan  dan reputast i WM}WL
Eksistensi yang diperiahankan oleh pesantren imi jelas memiliki fingkat ukur
keberhasilan jugs dirasa ke efektivitasan dalam melakukan branding perlu menjadi
indikator yang jelas untuk menila apaksh upaya mempertahankan eksistensi
pesantren berhasil. |

s duniz digital sast ini tidak dapat terlepss dari pemanfaatan
narist punmmmhh& di era pesatnyn teknologi. yang dimana, manfaat
new media berfungsi sebagm media yang menyiarkan segals arus informasi di dunia
mayn, baik itu temegem:ﬂ:ﬁ-mmmwm dengan perkembangan
teknologi, masyarakal harus menyesuaikan dengan pengaruh dari perkembangan
media. Kesadsran akan dengan perekembangan teknologi  informasi dan
komunikasi (TIK), penyesuaian mengenai konsep new medic di masyarakat
semakin berekembang: begitu juga dengan para instansi — instansi akademik seperti

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran yang berfokus terhadap dunia pendidikan



Agama |slam. Pondok Pesantren Sunan Pandanaran merupakan saluh satu lembaga
pendidikan Islam yang berads di Yogyakarta dengan sejarsh panjang dan visi
pembaruan keislaman yang kuat. Didirikan oleh KH. Mufid mas’ud, pesantren ini
telah berkembang don sistem: pendidikan tradisional menjadi pesantren modern
yang menggabungkan pendidikan agama, kurikulum nasional, serta penguatan
nilai-nilai karakter_ 0§ tengah modemisasi ini, Sunan Pandanaran tetap
mempertahankan  akar  spiritualitasnya  sebagal  pesantren salaf, sembari
mengembangkan metode pengajaran vang relevan dengan kebutuhan zaman.
Dengan begitu Pesantran madern seperti Sunan Fandanaran memiliki peluang besar
mﬁ;‘n@uﬁ role model dalam pengembangan EWWWE nilai
dan budaya lokal. Strategi semacam ini mampu memperkual keterikatan sosial dan
psikologis masyarakat terhadap lembaga, yang merupakan fondasi penting dari
eksistensi jongkn panjang. Sunan Pandanaran telah menunjukkan potensi besar
dalom mimbnngl.m jaringan alumni, memperkuat relasi sosial, dan memperluas
pengaruh kultural. Namun, jika tidak dibarengi dengan strategi komunikasi yang
sistemikmya dalam membenfuk persepsi publik terhadap pesantren,

Pemanfaatan digitalisasi (media secial) dalam lingkup akademik ponpes di era
digital memegang peranan penting dalam penyebarfuasan mformasi kepada
khalsyak umum sebagai komunikasi pemasaran. Menunit (Fitnani & Wahyuni,
20207, media sosial membuka peluang bagi pesantren untuk menampilkan jati diri
serta keunggulan yang dimilikinya, mulai dari capalan prestasi para santr,

progmm-program unggulan, hingga kegiaton yang merepresentasikan eiri khas



pesantren tersebut. Dalam hal niymedia social bukan hanya alat penyampai
informasi, tetapi juga kanal dakwah dan pembentukan brand pesantren.
Pemanfantan media ini haros  disertai  pemahaman mendalam  menpenai
karakteristik audiens serts kecokapan menyusun pesan vang bermakna dan
konsisten dengan identitas lembaga. Menyoroti peran strategis pesantren sebagai
agen perubahan sosial, bukon hmy;m_hﬁm_pengnjﬂnn_ Oleh karena itw.
strategi komunikasi vang dibangun harus menyasar dimensi sosial dan budaya
masyarakat, bukan hanya dimensi akademik (Andriani; 2020), Peran strategis ini
ungltﬂﬂlpeﬂukmkmlmu tidak. pesantren akan El_iﬁﬁdniam leomiuni ks
yang generik dan kehilangan jati diri. (Poerana & Ramadhan, 2023) menyebutkan
baliwa komunikasi berbasis nilai mampu memperkuat persepsi publik terhadap
pesantren dan menciptakan ikatan emosional yang berkelanjutan. ni jaub lebib kuat
_ﬂnn:ii'pg:wusi bissa vang hanva menonjolkan fasilitas ataw program
unggulon: Pendekatan fenomenologis dalam penefition ini digunakan untuk
mengungkap makna-makna di balik strategi komunikasi yang dijalankan oleh para
pelaku komunikasi di pesantren seperti humas, pengurus, serta pengasuh Dengan
memahami pengalaman langsung dan subjektif mereka. diharapkan terungkap
dimensi strategis yang tersembunyi daiam aktivitas komunikasi sehari-hari. Simbol,

narasi, dan bahasa visual yang digunakan dalam komunikasi pesantren membawa
makna kultural dan religius vang sangat kuat. Namun begitu, simbol-simbol ini
kerap tidak disadar atan tidak dikemas secara optimal untuk disampaikan kepada
publik luas. Padohal, inilah kekayaan identitas pesantren vang membedakannya dari

institusi pendidikan lainnya,



Dalam beberapa tahun terakhir, Sunan Pandanaran telah melakukan berbagai
upaya komunikasi kelembagaan melaluni media sosial, website, branding event,
serta relasi alummi dan wali santri. Namum. efektivitas strateq komunikasi ini dalam
memperkuat eksistensi pesantren masih menjadi pertanyaan strategis. Apakah
pendekatan yang digunakan sekadar memenuhi tuntutan visualisasi dan informasi
publik, ataukah benar-benar rnenymﬁ-wuk maratif nilai yang menjadi ciri khas
pesantren? Perfanyaan ini w penting i era lembags pendidikan Islam
pesantrén yang semakin modem. Pondok Pesantren Sunan Pandanaran dihadapkan
pada tantangan bagaimana menyampaikan Bu:n'hiiﬂ‘-ﬁm keislaman dan
pendidikan spiritual kepada khalayak yang lebih visual dan pragmatis: Nilai-nilai
pesaniren yang khas seperti kesederhansan. tawadhu. dan ketekunan dalam
menimbulkan kesan eksklusif oty ketinggalan zaman. Begitu juga dengan
komuniknsi interpersonal yang telah menjadi kekuatan pesantres .

selmai,sper
keteladannn kini. interaksi pengasuh, dan relasi M.iﬁ@:_.mjndj gset
penlmgrm h{nﬂn ini periil dikemas ufang dalam format kemunikasi yang
dapat ditransmisikan kepada publik melalui media digital tanpa kehilangan makna
aslinya. {Mujiburrchman, 2023) menyntakan bahwa transformasi digital menjadi
keniscayaan dalam komunikasi pesantren, terutama pada era Seciety 5.0. Namun,

pendekatan digital saja tidak cukup tanpa dibarengi oleh perumusan makna dan
nilai yang ingin disampaikan kepada publik. Kondisi ini menuntut pesantren tidak
hanya mengandalkan reputasi keulamaan atau relasi personal dengan masyarakat,

tetapi juga harus mampu menyampaikan pesan-pesan keisloman dan makna



keilmuan dengan cara vang profesional, kreatif. dan kontekstual. Ini berarti strategi
komunikasi harus dirzncang tidak hanya sebagai alat promosi, tetapl juga sebagai

alat edukasi. narasi nilai. dan penguatan brand spiritual pesantren.

Transformasi pesantren dari sistem tradisional ke modemn menuntut inovasi

dalam banyak aspek, termasuk komunilasi. Komunikasi harus menjadi instrumen

perubahan yang mimpu menjangkay generasi muds dan masysrakat luas tanpa
kduiangaunhrh‘udmddihnm{]’m& Ramadhan, 'rm{.] mun]de;an bahwa
bmmm lehhm&an media snsmlfl'mﬁ:n%ﬁ;_:muﬂﬂm rekrutmen
santri, namun komunikasi berbasis nilai dan spirhnlisimﬁnghlidinhnjkm Hal

e-:e:m;gmunin}a di mata publik. Literatur tentong komunikasi pmnttmblnyﬂk
berfokus pada uspek cksternal seperti promaosi santri baru atay penggunaan media
sosial unfuk branding, Namun. sspek internal seperti komunikasi antarwarga
pesantren, konsistensi nilai dalam pesan. dan strategi kemunikasi pessonal kiai

Pﬁmwmm berbasis mbar fmﬂ.ll menghadirkan narasi
yang tidak hanya menjual program, tetapi jugs meayentub sisi spiritual, sosial, dan
emosional masyarakat. Oleh karena itu deng"ah melihat kesenjangan dalam
penelitian terdahuluy dan tantangan nyvata yvang dihadapi pesantren, penelitian ini
bermaksud untuk mengkaji secarn mendalam bagaimana strategi komunikasi
pemasaran dijalankan oleh Pondok Pesantren Sunan Pandanaran sebagai bentuk

usaha mempertahankan dan memperluas eksistensinya. Penelitian ini diharapkan



dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu komunikasi Islam
dan kontribusi praktis bagi pengelola pesantren serta lembaga pendidikan
keagamaan lninnya dalam merumuskan strategi komunikasi kelembagaan yang
kontekstual, berbasis nilai, dan adaptif terhadap zaman.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

I. Mendeskripsikan secara mendalam strategi komunikasi pemasaran vang

diterapkan oleh Pondok Pesantren Sunan Pandanaran,



Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
penerapan strategi komunikasi pemasaran tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

produk atau layanan, tetapi juga berbasis nilai-nilai keislaman, budaya lokal,
serta spiritualitas publik. Hal ini menjadi sumbangan ilmiah yang dapat
memperiuas cakupan teori dalsm komunikasi institusional dan branding
lembaga berbasis nilai.
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan menjadi referensi penting bagi
akademisi dan peneliti yang ingin mengkaji komunikasi pemusaran dalam
setting pesantren atau lembaga pendidikan Islam lain, baik dan sisi pendekatan,
strategi, maupun nilai-nilai yang dikandungnya.

berbagai segmen masyarakat secara persuasif dan kontekstual.
» Pembuatan pedoman komunikasi institusional berbusis budaya lokal dan

nilai-nilai Islam vang aplikatif dalam berbagni situnsi, termasuk saat
masyarakal sekitar.

14
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta definisi operasional.
Keseluruhan bagian ini memaparkan nlasan penelitian dilakukan dan arsh yang

ingin dicapai,

lokasi penelitian yaitu Pondok Pesantren Modern Sunan Pandanaran,

16



BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

Bab ini merupakan inti penelitian, berisi paparan temuan lapangan dan analisis
mendalam mengenai  strategi  komunikasi pemasaran PPSPA. Pembahasan
mencakup: identifikasi tujuan komunikasi, segmentasi audiens, pemilihan media,
perancangan pesan, aktivitas pemasaran digital, dan evaluasi efektivitas
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